BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sekolah sebagai tempat pendidikan kedua bagi shdisetelah keluarga,
mengambil peranan yang sangat besar dalam perkganbandividu. Sekolah
merupakan wahana sosialisasi yang dapat dilihandauatu kebudayaan dan
memberikan pengaruh terhadap pembentukan perkemandividu sepanjang
rentang kehidupannya, sehingga apa yang diperotiitidu di sekolahnya akan
memberikan kontribusi bagi perkembangan dalam lgaibaspek kehidupan.
Begitupun dalam kehidupan remaja sebagai bagiamndiaridu.

Di dalam sekolah terdapat lagi kelompok kecil yamgsa disebut dengan
kelas. Seperti halnya keluarga yang merupakan terkecil dari terbentuknya
sebuah tatanan masyarakat, kelas juga menjadirb&gieecil yang membentuk
lingkungan sosial bernama sekolah. Kelas sebagapae berinteraksi yang
pertama bagi peserta didik ketika berada di sekat@mberikan kemungkinan
bagi peserta didik mendapatkan pengaruh yang cukegar terhadap
perkembangannya. Peserta didik belajar sosial @pa yang mereka alami,
rasakan, lihat, dan dengar di kelas dari pesedik dhin dan kemudian secara
disadari atau tidak peserta didik akan mulai méw@sgeserta didik lain mana
yang cocok dengan karakteristik dan kebutuhanny.imlah yang kemudian
mendorong peserta didik untuk membentuk suatu ksbddrsosial yang lebih
kecil dan dikenal dengan istilapank karena sesungguhnya kebutuhan sosial

dasar seperti kebutuhan kasih sayang (ikatan yamgnya teman yang



menyenangkan, penerimaan oleh lingkungan sosiakréban, dan hubungan
seksual, yang menyebabkan peserta didik sebagaidndnembentuk kelompok
sosial tadi, seperti yang disebutkan oleh Sulli@antrock, 2003: 118)
"kebutuhan untuk kedekatan meningkat pada masajaemsal dan hal ini

mendorong para remaja untuk mencari teman dekat”.

Kebutuhan remaja terhadap pembentukan kelompokughidecara
bersama atau berkelompok) dalam kehidupan sosiaegangguhnya sejalan
dengan empat pilar pendidikan yang dicanangkan WBSCO tentangearning
to live together (with othersatau belajar hidup bersama secara harmonis akan
membelajarkan peserta didik pada jenjang pendidi#dasar sampai dengan
pendidikan tinggi untuk mau hidup secara bersaragjampingan secara damai,
penuh dengan rasa hormat, dan perhatian satu samayd. Demikian pun
menurut teori sosiologi yang mengemukakan bahwausiamimerupakan makhluk
sosial yang tidak dapat berdiri sendiri karena sgasa membutuhkan bantuan
orang lain.

Kelompok teman sebaya yang dibentuk remaja merupdedompok
individu yang memiliki usia atau rentang usia, lai@lakang sosial dan sikap
serta tujuan yang sama dan biasanya memiliki giriyang tegas pada tingkah
laku yang ditampilkan oleh anggotanya. Hubunganatersebaya yang baik
mungkin perlu bagi perkembangan sosial yang nopadh masa remaja. Hal ini
bertolak dari asumsi isolasi sosial atau ketidakpusan untuk masuk ke dalam
suatu jaringan sosial, berkaitan dengan berbagdukenasalah dan gangguan, di

mulai dari kenakalan dan masalah minum alkohol digpresi (Santrock, 2003:



220). Biasanya anggota-anggota yang berada dalam kelotepgebut kemudian
memiliki kebiasaan untuk mengikuti tekanan-tekangang berlaku dalam
kelompok tersebut. Remaja cenderung mengikuti apag ydilakukan dan
dikatakan oleh kelompoknya.

Sikap patuh dan cenderung menyerah pada kelompt&h iryang
kemudian disebut dengan istilah konformitas, yageigui perubahan tingkah laku
seseorang yang mengikuti tekanan dari kelompokkud#jpat menerima norma-
norma kelompok (Sarlito W. Sarwono, 1999). Konfdamimerupakan fenomena
sosial dimana seseorang menyesuaikan tingkah &ikap, dan pandangan agar
sesuai dengan orang lain (kelompok). Di dalam konitas terdapat suatu
“tekanan” yang tidak kelihatan dari lingkungan sakiyang memaksa seseorang
agar bertingkah laku sesuai dengan apa yang dikemdq@lompok.

Berbicara mengenai peserta didik di sekolah merekgairuan (SMK)
artinya membahas mengenai suatu tahapan perkenmbbagema remaja. Setiap
tahapan atau masa perkembangan tentu saja mekekkasan atau karakteristik
tersendiri. Begitupun dengan tahap remaja yangihkekarakteristiknya sendiri
sesuai dengan apa yang akan dialami pada masaarekdapun peserta didik
yang menginjak sekolah menengah atas (termasukulke) merupakan usia
remaja awal yakni rentang usia 15-18 tahun (Hula®97).

Peserta didik SMK yang memang berada pada masgaranmeaupakan
masa peralihan dari masa yang sangat terganturg gratigtua ke masa yang
penuh tanggung jawab serta keharusan untuk sangemdiri sendiri. Individu

mengalami perkembangan psikologis dan pola id&asfi dari kanak-kanak



menjadi dewasa serta tanda peralihan dari ketanggah sosial-ekonomi yang
penuh kepada keadaan yang relatif lebih mandidaRanumnya peserta didik
pada usia remaja berusaha untuk melepaskan diomerg tua dan lebih memilih
teman-temannya.

Debesse (Monks, 2001) berpendapat remaja sebetmiepanjolkan apa
yang membedakan dirinya dari orang dewasa, yaiginatitasnya. Orisinalitas
merupakan sifat khas pengelompokan anak-anak nMeskipun usaha ke arah
orisinalitas pada remaja tersebut di satu pihakadaipandang sebagai suatu
pernyataan emansipasi sosial, yaitu pada waktu jaeem@mbentuk suatu
kelompok dan melepaskan dirinya dari pengaruh odmwggasa, di lain pihak hal
ini tidak lepas dari adanya bahaya terutama bitaaja lalu bersatu membentuk
kelompok.

Pembentukan kelompok merupakan suatu kebutuhaal sgeig wajar
dialami oleh remaja. Kebutuhan sosial seperti Injang kemudian mendorong
terciptanya suatu kohesivitas kelompok yang ditaralah adanya kapasitas
kelompok itu untuk mempertahankan keanggotaangaggotanya sehingga akan
bekerjasama dengan kompak dalam mencapai tujuasarbar (Johnson dan
Johnson, 1975: 233). Adanya kebutuhan sosial reya)g mendesak tersebut
memungkinkan terjadinya interaksi terus menerusaramnggota kelompok
sehingga muncul ketertarikan untuk melakukan kenes dalam kelas sehingga
muncul kohesivitas dalam kelompok. Hal lain yangmpengaruhi kohesivitas
adalah didasarkan pada ukuran kuantitas waktu gimpiskan bersama-sama

dengan anggota kelompok, ukuran kelompok, tingkeguktan untuk masuk



menjadi anggota kelompok yang bersangkutan, ancaeraikelompok lain, serta
sejarah perkembangan kelompok tersebut terutamasdgr keberhasilan dan
kegagalan kelompok di masa lalu.

Kohesi merupakan rasa tertarik diantara para aaggBbhesivitas
(cohesivene$satau keutuhan / kepaduan juga bisa diartikangsetsuatu daya
baik negatif ataupun positif yang menyebabkan atagy@ tetap bertahan dalam
kelompok (Taylor, 2009: 381). Kesamaan sikap,milai, sifat-sifat pribadi, dan
sifat-sifat demografis akan mempengaruhi tinggirkgdhesi yang ada dalam
kelompok yang bersangkutan (Bimo Walgito, 2006 4Bada kelompok dengan
kohesi yang kuat berkembanglah suatu iklim kelomm#Ea norma-norma
kelompok tertentu. Para remaja dengan kelompok riesedayanya merupakan
kelompok individu dengan usia, latar belakang sataa sikap yang sama, yang
memilih jenis atau kegiatan sekolah atau aktiwitaktu luang yang sejenis.

Semakin besar kesempatan bagi para anggota keloontok bertemu
dan berinteraksi satu sama lain, maka lebih begm kesempatan bagi anggota
untuk menemukan minat yang sama dan menjadi fedgatu sama lain. Semakin
sulit untuk diterima menjadi anggota kelompok tbtge maka para anggotanya
semakin menghargai keanggotaan yag mereka mikkiséin, dkk, 2005 dalam
Falikhatun, 2007: 210). Kohesivitas kelompok tidAknya di dasari atas
kedekatan antara peserta didik saja melainkangat@spek lain yang menunjang
kohesivitas kelompok. Sebaliknya jika kohesi yaimdpdari oleh perasaan kenal
dan dekat berdampak tidak sesuai terhadap hasédskotas yang sebenarnya.

Perilaku yang tidak sesuai seperti menjauhnya tujo@lajar kelompok yakni



efektifitas dan produktifitas belajar kelompok dearangnya tanggung jawab
individu yang saling mengandalkan anggota kelompamhknya menunjukkan
bahwa kohesi yang dihasilkan berarti negatif. Kohlias yang negatif ditujukan
dengan bentuk kepaduan kelompok yang tidak mengaaala efektifitas dan
produktifitas kelompok (Agus Sunarya, 2008: 5).

Kekhawatiran yang ditimbulkan dari adanya koheas/ilalam kelompok
peserta didik SMK adalah adanya kecenderungangsalengandalkan satu sama
lain, atau perilaku yang salah suai dan menyimpaimgya seperti terbentuknya
gank dengan tujuan yang tidak jelas yang hanya difahaheh anggota
kelompoknya saja, lebih spesifik bahwa akhir-akhirmarak sekali munculnya
fenomenagankmotor yang keberadaannya sangat meresahkan mieastyksaena
kerap melakukan aksi anarkis, atau jugak pelajar di sekolah yang biasanya
peserta didik senior yang mendominasi junior-jumyar bahkan tidak jarang
melakukan aksi perploncoan. Seperti halnya jugajaesupportersepak bola
yang fanatik, mereka memiliki kecenderungan tingkalhesivitas yang tinggi,
yang ditunjukkan mulai dari sebelum berangkat mémorpertandingan tim
kebanggaannya, saat berangkat ke stadion bersangardenggotasupporter
yang lain, ketika pertandingan berlangsung, sameaeka pulang meninggalkan
stadion untuk turut merayakan kemenangan tim kejmagiya atau justru
bersedih atas kekalahan timnya. Sebagian besasugorterdan anggotgank
motor tersebut adalah remaja yang berada padasek@ah menengah baik itu

pertama, atas ataupun kejuruan.



Kondisi seperti ini jelas sangat meresahkan senhek gpaik masyarakat
pada umumnya, maupun pemerintah sebagai penyelenggandidikan bagi
masyarakat. Apalagi tuntutan era globalisasi yaeguntut untuk bisa bertahan
ditengah persaingan terbuka yang mengharuskanpsétidividu memiliki
kemampuan untuk bersaing dalam arti mereka harumilikie setidaknya
keterampilan atau pengetahuan terntentu . Hal emunjukkan betapa beratnya
tantangan yang akan dihadapi Indonesia dalam palagal sumber daya manusia
(SDM) saat ini sehingga sangat dibutuhkan usalaskéunia pendidikan agar
tenaga kerja Indonesia mampu menghadapi persainganasional. Menghadapi
tantangan tersebut, pada tahun 2003 Indonesia apkaet tujuan pendidikan
yang dituangkan ke dalam Undang-undang Sistem &i&adi Nasional (UU

SISDIKNAS) No. 20 tahun 2003 Bab Il pasal 3, yaegdnyi :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan keponam dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaadalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha EsakHiak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dawenjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab”.

Sasaran pembangunan manusia yang bermutu sepegidysebutkan di
atas, berimplikasi pada proses peciptaan kualitdgsdn yang dihasilkan.
Trihantoyo 6nline mengemukakan bahwa untuk menghasilkan lulusamg yan
cerdas dan kompetitif, pemerintah khususnya Depdikiperupaya agar setiap
individu memperoleh kesempatan untuk mendapatkadigi&kan yang bermutu

dengan utuh diwujudkan melalui tiga pilar utamatwai (1) Pemerataan dan



perluasan akses pendidikan; (2) Pendidikan bernretayansi dan daya saing;
dan (3) Penguatan tata kelola, akuntabilitas, @etifraan publik.

Terselenggaranya pendidikan yang diharapkan badiep#wangan para
peserta didik dalam mengembangkan potensi beruparkpuan dan membentuk
karakter manusia yang beriman dan bertakwa kepadi@nl Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, terampil, cakap, kreatif, mandeain mampu bertanggung jawab
terhadap kehidupan sesuai dengan tugas perkembgaggrharus dilalui setiap
peserta didik. Namun dalam pencapaian tugas pekkegaln yang harus dipenuhi
peserta didik, khususnya pada masa remaja seringi&igalami hambatan-
hambatan yang mengakibatkan ketercapaian tugasembegngan tersebut
terlambat atau terganggu.

Upaya pengembangan potensi peserta didik sejalagadepernyataan
Bloom (M. Yunan Rauf, 2006: 2) yang mengemukakahwaa perkembangan
optimal sebagai hasil pendidikan, melalui bimbingan pengajaran atau latihan,
tampak dalam perubahan perilaku peserta didik, bjadran tersebut mencakup
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomofecara nyata, peserta didik
seharusnya mampu menempuh pendidikan formal yamgna#ing untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya tersebulahsasatunya melalui
pendidikan di sekolah menengah kejuruan (SMK).

Ketiga pilar utama pendidikan yang sebelumnyahteligebutkan di atas,
diyakini mampu secara berkesinambungan meningkaktalitas pendidikan
nasional di Indonesia. Berkaitan dengan ketigar pitama tersebut diharapkan

dapat menjadi solusi bagi pemecahan masalah pkadidsaat ini. Untuk



mewujudkannya maka pemerintah menciptakan suatoladekyang berbasis
keterampilan yang dapat digunakan sebagai bekakurekerja, yakni Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Program kejuruan di sdkolaenengah pada
umumnya mencakup bidang pelayanan (area servendgbektrum yang luas.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) lahir sebagaihsaatu alternatif
pendidikan yang menciptakan lulusan yang siap jditkan langsung ke dalam
dunia kerja. Trihantoyoofiline mengemukakan bahwa terdapat dua hal yang
menjadi kelebihan SMK, yaitu : (1) Lulusan SMK dapa@engisi peluang kerja
pada dunia usaha atau industri karena terkait adesgia sertifikasi yang dimiliki
lulusannya melalu uji kompetensi. Berbekal serdifigang dimiliki, lulusan SMK
mempunyai peluang untuk langsung bekerja ; (2) dahu SMK dapat
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggiliah dan sejenisnya)
sepanjang lulusan tersebut memenuhi persyaratdn flai maupun program
studi atau jurusannya sesuai dengan kriteria ygregsyaratkan.

Dengan demikian SMK menjadi salah satu lembaga ipidwath yang
bertanggung jawab untuk menciptakan sumber dayausinyang memiliki
kemampuan, keterampilan, dan keahlian dalam bitiemgntu. Dengan keahlian
yang dimiliki, lulusan SMK diharapkan dapat merepasar kerja yang sesuai
dengan bidang keahlian dan mampu menyesuaikadehgan lingkungan kerja.
Oleh karena itu, diperlukan kerja keras yang mantukgmandirian peserta didik
SMK dalam menguasai kompetensi yang diperlukanalumesistem pendidikan
yang berorientasi kerja dimana peserta didik dislean menguasai serangkaian

kompetensi tersebut guna memenuhi tuntutan dumja. ke
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Meninjau pandangan tersebut, upaya untuk menumbuhidim
kohesivitas kelompok yang positif dikalangan peselidik sekolah menengah
kejuruan (SMK) menjadi sangat penting, mengingasepda didik harus
diuapayakan untuk bisa “siap pakai” karena akagdang diterjunkan ke dalam
dunia kerja yang menuntut sebuah persaingan agar raempertahankan diri.
Dunia kerja juga senantiasa menuntut adanya sllkdp yang kooperatif atau
bisa bekerja sama dengan banyak orang terutamamdbldang pekerjaan
terntentu, sehingga pekerjaan yang dihasilkan mdes@mpurna. Adanya iklim
kohesivitas kelompok yang positif diharapkan akardbmpak pada produktifitas
kerja yang dihasilkan.

Namun tidak dapat dipungkiri tidak sedikit pembdatu kelompok
dikalangan peserta didik tersebut justru menimbulkal yang berdampak buruk.
Oleh karena itu bimbingan dan konseling mengambgidn integral dalam
penyelenggaraan pendidikan dalam hal ini dan maRk&erperhatian guna
memberikan pengarahan agar kohesivitas yang bedwmmbalam kelompok
dikalangan remaja tidak menimbulkan efek yang burau negatif seperti yang
dikhawatirkan sehingga tidak menimbulkan perilakngy menyimpang.

Berdasarkan paparan permasalahan, maka peneléanakan dilakukan
dirumuskan ke dalam judul Profil Kohesivitas KelakpPeserta Didik Sekolah
Menengah Kejuruan Kepariwisatag8tudi Deskriptif ke Arah Pengembangan
Program Pribadi-Sosial Peserta Didik Kelas X SMKpKewisataan Swasta se-

Kota Bandung Tahun Pelajaran 2010/2011
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B. Rumusan Masalah

Remaja merupakan masa yang senang berkelompok,tbaik sekolah
ataupun dalam lingkungan sosial lainnya. Namunrsgayga tidak sedikit dampak
negatif yang ditimbulkan dari adanya kelompok-kegbot dalam perkembangan
remaja, karena terkadang nilai-nilai yang diterapétalam kelompok yang remaja
bentuk tidak sesuai dengan norma atau aturan yarigkh dimasyarakat pada
umumnya. Sehingga pengaruh yang ditimbulkan ddenga pembentukan
kelompok ini tidak bisa diabaikan begitu saja daf@rkembangan remaja.

Mengamati perkembangan sosial yang dialami rernejéang kuatnya
penagruh yang ditimbulkan dari adanya pembentukafonkpok tersebut
memunculkan pikiran adanya kemungkinan kohesiyitata remaja juga semakin
tinggi. Kohesivitas inilah yang menyebabkan angdaibmpok tersbeut tetap
bertahan dalam kelompoknya. Kohesivitas ini kenmmudiaelahirkan rasa
solidaritas, hal ini sejalan dengan apa yang dikexkan oleh Stoner dan Winkel
(Pramudhita Ayu Amalia, 2009) yang mengistilahkaohésivitas kelompok
sebagai kepaduan atau solidaritas.

Level kohesivitas yang tinggi biasanya bermanfeayi pelaksanaan
fungsi kelompok. Ketika anggota kelompok meniknb&tkerjasama dan mengejar
tujuan kelompok maka semangat dan motivasi akaggtipula (Mullen &
Cooper, 1994). Kemudian Brown (2000) memberikandppat mengenai faktor
lain yang mempengaruhi kohesivitas kelompok yaabila anggota kelompok
saling menyukai satu sama lain dan terikat olehuhghn pertemanan maka

kepaduan akan tinggi pula (Taylor, Shelley E.,e2@09: 382).
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Terlebih, dalam kelompok juga terdapat kohesi ya&sa tertarik diantara
para anggota. Dalam kelompok dengan kohesi yany berkembanglah suatu
iklim kelompok dan norma-norma kelompok tertentungydbelum tentu positif,
karena penagruh yang ditimbulkan dari adanya petukan kelompok dan
kohesivitas kelompok tersebut memberikan dampay idak selalu positif.

Oleh karena itu, bimbingan dan konseling mencobimipegikan perhatian
dalam permasalahan ini dengan memberikan sebwahatit program bimbingan
yang mampu memfasilitasi agar kohesivitas yang émbang dalam kelompok
yang remaja bentuk tidak menimbulkan dampak yaiggirfe

Berdasarkan permasalahan di atas, maka disusuniamusan
permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran umum kohesivitas kelas pesdikakeélas X SMK
Kepariwisataan Swasta se-Kota Bandung tahun patajz010/20117

2. Bagaimana gambaran kohesivitas kelompok peseriia kidths X menurut
komponen social cohesion, task cohesion, perceived cohesian
emotional cohesiordi SMK Kepariwisataan Swasta se-Kota Bandung
tahun pelajaran 2010/2011?

3. Bagaimana gambaran umum kohesivitas kelompok pedéadik kelas X
SMK Kepariwisataan Swasta se-Kota Bandung tahuajgrein 2010/2011
berdasarkan sekolah?

4. Bagaimana gambaran kohesivitas kelompok peseriia kibths X menurut

komponen social cohesion, task cohesion, perceived cohesdan
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emotional cohesiordi SMK Kepariwisataan Swasta se Kota Bandung
tahun pelajaran 2010/2011 berdasarkan sekolah?

. Bagaimana gambaran umum kohesivitas kelompok pedatik kelas X
SMK Kepariwisataan Swasta se-Kota Bandung tahuajgrein 2010/2011
berdasarkan jurusan?

. Bagaimana gambaran kohesivitas kelompok peseriia kiths X menurut
komponen social cohesion, task cohesion, perceived cohesdan
emotional cohesiordi SMK Kepariwisataan Swasta se Kota Bandung
tahun pelajaran 2010/2011 berdasarkan jurusan?

. Program bimbingan hipotetik seperti apa yang dap&ningkatkan
kohesivitas kelompok peserta didik kelas X SMK Kepesataan Swasta

se-Kota Bandung tahun pelajaran 2010/2011?

C. Tujuan Penélitian

Secara umum, tujuan dari penelitian ini adalah kintaemperoleh

gambaran yang jelas mengenai profil kohesivitasrkpbk peserta didik kelas X

sekolah menengah kejuruan kepariwiasataan dan mel®pedata atau bahan

untuk merumuskan program bimbingan pribadi sosiard&sarkan profil

kohesivitas yang telah diperoleh.

Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini adsédifagai berikut :

1. Mendeskripsikan gambaran umum kohesivitas kelasrizedidik kelas X

SMK Kepariwisataan Swasta se-Kota Bandung tahunajgein

2010/2011.
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. Mendeskripsikan gambaran kohesivitas kelompok peesd#idik kelas X
menurut komponersocial cohesion, task cohesion, perceived cohesion,
danemotional cohesiodi SMK Kepariwisataan Swasta se-Kota Bandung
tahun pelajaran 2010/2011.

. Mendeskripsikan gambaran umum kohesivitas kelompegerta didik
kelas X SMK Kepariwisataan Swasta se-Kota Bandwamirit pelajaran
2010/2011 berdasarkan sekolah.

. Mendeskripsikan gambaran kohesivitas kelompok peesdidik kelas X
menurut komponersocial cohesion, task cohesion, perceived cohesion,
danemotional cohesiodi SMK Kepariwisataan Swasta se Kota Bandung
tahun pelajaran 2010/2011 berdasarkan sekolah.

. Mendeskripsikan gambaran umum kohesivitas kelompegerta didik
kelas X SMK Kepariwisataan Swasta se-Kota Bandamrt pelajaran
2010/2011 berdasarkan jurusan.

. Mendeskripsikan gambaran kohesivitas kelompok pes#idik kelas X
menurut komponersocial cohesion, task cohesion, perceived cohesion,
danemotional cohesiodi SMK Kepariwisataan Swasta se Kota Bandung
tahun pelajaran 2010/2011 berdasarkan jurusan.

. Rancangan program bimbingan pribadi sosial yangradupotetik untuk
meningkatkan kohesivitas kelompok peserta didikakelX SMK

Kepariwisataan Swasta se-Kota Bandung tahun patajg010/2011.
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D. Manfaat Penélitian
1. SecaraTeoretis
Hasil penelitian ini diharapkan akan bisa mempeakdyazanah keilmuan
bimbingan dan konseling, serta memberikan gambdaninformasi mengenai
profil dan tingkat kohesivitas kelompok peserta ildicGekolah Menengah
Kejuruan Kelompok Keahlian Pariwisata.
2. SecaraPraktis
a. Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman dan wawasan pribadi dalamakuiehn
penelitian pendidikan terutama terkait penyusum@gram bimbingan pribadi-
sosial untuk meningkatkan kohesivitas kelompok asadkan profil kohesivitas
kelompok peserta didik SMK Kepariwisataan yang ditedengan sebutan SMIP
(Sekolah Menengah Industri Pariwisata).
b. Bagi Konselor Sekolah
Memberikan gambaran mengenai profil dan tingkatelsohtas kelompok
peserta didik serta program bimbingan pribadi-$osiatuk meningkatkan
kohesivitas kelompok yang bisa diaplikasikan dalpmeses bimbingan dan

konseling.

E. Asumsi
1. Masa remaja disebut juga sebagai masa kehausal usiial hungey,
yang ditandai dengan adanya keinginan untuk berdaal diterima di

lingkungan kelompok teman sebay&é¢r group (Ahmad Sudaryat, 2008).
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2. Kohesivitas kelompok disebabkan oleh keterikatarlarda kegiatan,
interaksi, dan perasaan terlibat dalam kelompok tadyono, 1991).

3. “...to increase group cohesiveness require high Evef individual
accountability....”

Untuk meningkatkan kohesivitas kelompok membutuhk#ingkat
tanggungjawab yang tinggi (Piezamline).

4. “...th”e higher the cohesiveness of a group, the npooeluctive it tends to
gee.r.n.akin tinggi kohesivitas kelompok, maka semakmdpktif pula
kelompok tersebut (Johnson & Johnson, 1975).

5. Apabila persyaratan untuk masuk dalam kelompokhlefulit, maka
tingkatan kohesinya lebih tinggi (Aronson & Mill,988 ; Gerard dan
Mathewson, 1966 ; Walker, 1969 dalam Bimo Walg2@06: 47).

6. Anggota kelompok yang memiliki kohesivitas yang gtn terhadap
kelompoknya memperlihatkan aktifitas kelompok sacamergik, mereka
jarang meninggalkan pertemuan-pertemuan kelompokrekh merasa
bangga jika kelompoknya berhasil dan merasa keggaskelompoknya
gagal (Shaw dalam Agus Sunarya: 2008).

7. Kohesivitas kelompok terjadi akibat adanya suatsakean yang terjalin

dalam kelompok, menikmati interaksi satu sama ldan memiliki waktu

tertentu untuk bersama (Forsyth, 2010).

F. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtode deskriptif

yaitu untuk mendapatkan gambaran secara sistenfatikial, dan akurat tentang
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profil kohesivitas kelompok peserta didik SMK dagrtijuan untuk melukiskan
suatu kondisi yang apa adanya pada saat peneliilakukan. Penggunaan
metode deskriptif diharapkan memperoleh kesimpwang mungkin dapat
diangkat ke taraf generalisasi berdasarkan hasil-lpengolahan dan analisis
data. Dengan mengacu pada konsep tersebut makitipen@ang dilakukan akan
berusaha mendeskripsikan gambaran profil kohesiviteserta didik sekolah
menengah kejuruan sehingga diperoleh rumusan unmekyusun program
bimbingan pribadi sosial yang sesuai dengan hasilitian yang telah diperoleh.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebarangket.
Sedangkan pendekatan yang digunakan yakni pendekagatitatif. Kuantitatif
merupakan pendekatan yang memungkinkan dilakukanguypepulan dan
pengukuran data yang berbentuk angka-angka (Naaxad@ySukmadinata, 2007:

18).

G. Subjek dan Lokas Penelitian
Populasi pada penelitian ini adalah peserta diddak X SMK

Keapriwisataan Swasta se-Kota Bandung, yang tetdiri:

Tabe 1.1
Daftar Subjek Pendlitian (Nama dan Alamat Sekolah)
No Nama Sekolah Alamat Sekolah
1. | SMK Dharma Bhakti JI. Babakan Surabaya No.24ndging
2. | SMKICB 1 Cinta Wisata JI. Pahlawan No0.19 B n8ang
3. | SMK Shandy Putra JI. Palasari No.1 - Bandung
4. | SMK “SMIP YPPT Bandung”| JI. Sukabumi Dalam Nec. Bandung

Dipilihnya sekolah-sekolah tersebut sebagai lokden sampel dalam

penelitian memiliki beberapa pertimbangan, diamigaa
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. Peserta didik kelas X merupakan siswa yang stiateguk menjadi subjek
penelitian karena setidaknya mereka sudah menggeangalaman belajar
selama 1 semester pada jenjang sekolah menengpltatansehingga
dianggap sudah mengenal lingkungan sekolah, buskek@lah, dan tentu
saja teman-temannya.

. Pengelompokkan peserta didik di beberapa sekolaK Sitétapkan sejak
kelas X (tidak berubah sampai kelas Xll) karena abudlilakukan
penjurusan untuk menguasai suatu bidang / kompetienentu sehingga
secara otomatis teman-teman di kelas tersebut helakoah.

. SMK merupakan suatu lembaga sekolah yang diseleskga dengan
sebuah tuntutan bagi lulusannya agar memiliki sueagahlian tertentu
sehingga bisa langsung diterjunkan ke dalam dusmija Kindustri).

. Dunia pariwisata merupakan salah satu industri yaeguntut kohesivitas
yang tinggi, karena akan banyak bersentuhan dempgderjaan yang
menuntut adanya suatu kerjasama kelompok, bekerja pingkungan
sosial yang berbeda, serta berhadapan langsun@mendividu lainnya
yang bertindak sebagai pelanggan yaitu tamu htaalaisatawan.

. Sekolah-sekolah yang dipilih sebagai tempat peaelimemiliki peserta
didik dengan berbagai latar belakang (sosial-ekanmsuoku, agama,

budaya, bahasa dan sebagainya) yang berbeda-beda.



